
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Alat panen nanas telah dibuat dengan sistem pemotongan menggunakan tuas 

pemotong untuk menggerakkan mata pisau nya. Panjang alat sebesar 124 cm 

dengan berat alat sebesar 2,8 kg. 

2. Dari hasil pengujian, alat panen nanas lebih unggul dalam pengamatan yang 

dilakukan seperti kapasitas pemanenan, presentase kerusakan hasil, kapasitas kerja 

teoritis, kapasitas kerja efektif, efisiensi yang digunakan. 

3. Kadar air akhir tangkai buah nanas yang dikeringkan menggunakan oven selama 

24 jam maka hasil yang didapatkan sebesar 71,83 %. 

4. Daya yang dibutuhkan saat pemanenan menggunakan alat sebesar 27,263 watt 

kemudian saat menggunakan manual (parang) sebesar 24,423 watt. 

5. Berdasarkan analisis ekonomi yang dilakukan alat panen buah nanas memiliki 

kelebihan dari segi ekonomis dibandingkan alat panen manual. Biaya pokok yang 

dikeluarkan secara berturut-turut sebesar Rp 124,10/kg dan Rp 133,99/kg. Biaya 

pokok alat panen nanas lebih kecil dibandingkan alat panen manual. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis menyarankan 

adanya pengembangan alat dengan menggunakan mesin agar saat pemanenan lebih 

cepat lagi kemudian adanya perbaikan untuk penjepit buah nanas agar buah nanas 

yang dijepit tidak goyang. 
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